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Abstract in English 


Employee performance is essential to support ithe success iof the iorganization amidst the iincreasingly tight icompetition in musical instrument production andi the iemergence of imany new icompetitors. The era of globalization brings various challenges and opportunities, which affect the way employees work and contribute to the company. Thisi study aimsi to determinei how muchiinfluence the iWork Environment, Leader Member Exchange and Kaizen Culture have ion Employee iPerformance in the Mechanical Part Section of the PaintingiPrinting Group of iPT Yamaha iMusic iManufacturing Asia. Thei population iof this istudy was iall employees iof the mechanical part section of the paintingiprinting group production totaling 65ipeople. The samplingitechnique used was nonprobability sampling iused in ithis study iwas saturated isampling or census. This study used a quantitative method through a survey using a iquestionnaire ifor theiresearch instrumentiusing a Likert scale. Theidata analysis methodiused was validityitesting, reliabilityitesting, classicaliassumption testing, imultiple linearianalysis and hypothesisitesting. Testing was carriediout using IBMiSPSS StatisticsiVersion 26i (SPSS 26). The results of the study showed that the Work Environment had a partial effect tcount> ttable, namely 4.516> 1670 with a significant value of 0.000 <0.05 and Leader Member Exchange had a partial effect tcount> ttable, namely 2.187> 1.670 with a significant value of 0.033 <0.05 and Kaizen Culture had a partial effect tcount> ttable, namely 5.650> 1.670 withia significantivalue of 0.000i<0.05. In the simultaneous test, it was stated that the variables of the work environment, leader member exchange and kaizen culture together had an influence on employee performance.





	
1. PENDAHULUANi
Dalam eraipersaingan globaliyang semakinikompetitif, pasar Alat Musik sepanjang tahun 2024 mengalami pertumbuhan pesat, didorong oleh lonjakan minat terhadap musik dan semakin banyaknya orang yang menekuni hobi musik. Kementerian Perindustrian (Kemenperin) memperkirakan nilai ekspor alat musik akan tetap stabil di angka 5% hingga akhir tahun. Namun seiring dengan meningkatnya ekspor, volume impor alat musik juga akan meningkat karena bahan baku dalam negeri terbatas. Menurut Kementerian Perindustrian, nilai ekspor meningkat 5,19% menjadi US$285,6 juta pada semester I/2024 dari US$271,5 jutaipada periode yangisama tahunisebelumnya. Padaiakhir tahun sebelumnya, nilai ekspor alat musik meningkat 5,38% menjadi US$584,8 juta. Meningkatnya permintaan alat musik lokal, alat musik petik akustik seperti gitar dan piano yang populer di pasar internasional menjadi penyebab tumbuhnya nilai ekspor pada tahun 2024. Nilai investasi yang masuk ke industri alat musik pada tahun 2023 diperkirakan mencapai Rp 329,9 miliar.
Hal ini mengakibatkan persaingan yang cukup ketat dan kemajuan teknologi yang pesat, dunia bisnis alat musik semakin sulit mempertahankan keunggulan kompetitif mereka. Peningkatan kinerjaikaryawan menjadiisalah satu prioritas utamaibagi organisasi atau perusahaani(Yuniana & Hanafia, 2024), dan komponen utama yang perlu dikembangkan adalah kinerja karyawan yang mampu menyesuaikan perubahan dan tren pasar. Dunia bisnis alat musik kerap kali menghadapi persaingan yang cukup ketat dalam upaya nya membutuhkan starategi yang matang, inovasi dan fleksibelitas untuk bertahan dan berkembang. Untuk memastikan kinerja karyawan yang memiliki kinerja yang bagus tidaklah sama, karena tingkat kinerja masingimasing karyawan berbeda.
Setiap perusahaan selalu mengupayakan agar kinerja karyawan mereka bisa maksimal, dalam situasi seperti ini hubungan kerja antara atasan dengan karyawan dalam menghadapi era globalisasi sangat penting untuk menjaga kinerja yang stabil dan produktif. PT YamahaiMusic ManufacturingiAsia merupakaniperusahaan yangibergerak diibidang alat musicielektronika danipro audio beralamat di KawasaniIndustri MM2100iJl. IrianiBlok EEi3 CikarangiBarat Bekasi, Kota Bekasi, Jawa Barat. Industri manufaktur alat musik menjadi salah satu sektor industri yang membutuhkan perhatian khusus dalam upaya peningkatan target produksi dan kinerja karyawan. Dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat PT Yamaha Music Manufacturing Asia menyadari bahwa kinerjaikaryawan menjadi salahisatu kunci untuk mempertahankan dayaisaing perusahaan. Masalah yang akhiriakhir ini yang sering terjadiidi perusahaan ini adalah menurunnya hasil kinerja karyawan yang terjadi pada awal tahun 2024 yang mengakibatkan tidak tercapai nya target produksi dan penurunan output produksi yang sangat signifikan.
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Gambar 1.  Presentase pencapaian target efisiensi, 2024

Dapat dilihat dari grafik 1.1 menunjukan pencapain target efisiensi pada section MPiPainting Printing dari bulan April 2024 hingga Januari 2025 dengan target yang ditetapkan adalah 100%. Maka analisis kinerja karyawan berdasarkan grafik diatas menunjukan bahwa efisiensi pencapaian masih belum maksimal. Pencapaian tertinggiiterjadi padaibulan Julii2024 (97%), sedangkan pencapaian terendah terjadi pada bulan Desember 2024 (89%). Ratairata pencapaian berada pada kisaran 90%i97%, menunjukan bahwa karyawan sudah bekerja cukup efisien, namun masih ada ruang untu peningkatan agar pencapai target 100%. 
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Gambar 2.  Indikator Efisiensi Kinerja Karyawan PaintingiPrinting
Dari grafik 1.2 diatas terdapat indikator dalam pencapaian efisiensi kinerja karyawan di section MPiPainting Printing PT YMMA. Grafik ini menunjukan tingkat efisiensi kinerja karyawan berdasarkan tiga indikator utama yaitu: Perbaikan dandori 15%, Pengecekan 35% dan Perbaikan NG 20%. Dari grafik ini dapat disimpulkan bahwa aktivitas pengecekan memiliki tingkat efisiensi tertinggi di bandingkan perbaikan dandori dan perbaikan NG. Hal ini menunjukan bahwa karyawan lebih banyak mengalokasikan waktu untuk proses pengecekan di bandingkan perbaikan NG atau dandori. Peningkatanikinerjaikaryawanimenjadiisalahisatuiprioritasiutamaibagiiorganisasiiatauiperusahaan. 
Kinerjaikaryawan merupakanihasil kerjaikaryawan yangidigunakan untuk mengevaluasi kontribusi yang telah diberikan, yang berasal dari hasil kerja karyawan yang telah dievaluasi (Pratiwi & Fatah, 2021). Kinerja kerja yang baik sangatidipengaruhi olehiberbagai faktor, ibaik yangiberasal dari dalam maupun luariorganisasi. Faktor-faktoritersebut sangatipenting dalamimenentukan keberhasilaniorganisasi dalamimencapai tujuannya. Salahisatu faktoripenting yang memengaruhiikebiasaan kerjaikaryawan adalahilingkunganikerja (Setiawati & Putra, 2022), hubunganiantara atasanidan bawahan (LeaderiMemberiExchange) dan penerapan budaya kaizen.
Lingkungan kerjaiyang mendukungimemiliki potensi untuk meningkatkanikinerja serta menciptakan hubungan kerjaiyangibaik. Sebaliknya, lingkunganikerjaiyang kurang memadai dapatiberkontribusi terhadap penurunanikinerja karyawani(Rezeki et al., 2022). Aspekisosial, psikologis, dan fisikitempat kerjaiyang mempengaruhi kinerjaikaryawan dalam pekerjaannyaidisebut sebagai lingkunganikerja (Zulkarnain & Setyaningrum, 2022). Selain itu, hubunganiantara atasan danibawahan (Leader member exchange) diidalam organisasiijuga memainkaniperan yang signifikani(Husna & Prasetya, 2024). Leader member exchangeimenekankan bahwaihubungan yangiberbeda denganisetiap anggota tim, hubunganiini dapat berkisar dari hubungan yangisangat baiki(inigroup) hinggaiyang lebih formaliatau terbatas (outigroup).
MemahamiipentingnyaiLeaderiMemberiExchangei (LMX) idapati membantui organisasi idalamimencapai tujuannya. Kepercayaan antara atasan dan bawahan memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas serta efektivitas organisasi secara keseluruhan. (Anam et al., 2023).
Budaya kaizen yang berasal dari Jepang juga dikenal sebagai salah satu pendekatan manajemen yang berfokus pada peningkatan secara terusimenerus (continuous improvement). Budaya kaizen yang berarti “perbaikan berkelanjutan” mendorong karyawan untuk terus mencari caraicara untuk meningkatkan proses untuk meningkatkan proses kerja sehariihari. Menurut (Permana & Rachmawati, 2022) kaizen merupakan salah satu jenis budaya organisasi yang berupaya untuk terus meningkatkan kinerja pekerja guna meningkatkan proses iproduksi, ikualitas iproduk, menurunkan biaya ioperasional, danimeningkatkanikeselamatanikerja..
Berbagai peristiwa yang terjadiidi PT. YamahaiMusiciManufacturingiAsia menjadi peluang yang sangat baik bagi peneliti untuk mengkaji pengaruh lingkungan kerja, hubungan pertukaran antara pemimpin dan anggota (Leader-Member Exchange), serta budayaikaizeniterhadapikinerjaikaryawan di PT. iYamahaiMusiciManufacturingiAsia, bagian Mechanical Part Grup Painting-Printing.

2. KAJIAN LITERATUR
Kinerja Karyawan
		Kineirja meirupakan salah satu konseip peinting dalam manajeimein sumbeirdaya manusia, yang beirkaitan deingan peincapaian hasil dari aktivitas individu atau organisasi dalam rangka meincapai tujuan yang teilah diteitapkan. Kineirja karyawan meirupakan peincapaian keirja dari seitiap karyawan teirhadap beirbagai peikeirjaan yang dibeirikan (Firjatullah eit al., 2023). Seidangkan Jeilatu meingatakan bahwa kineirja meirupakan rangkaian keigiatan yang meingacuh pada tolak ukur peirusahaan teirhadap karyawan dalam waktu priodei yang teilah diseipakati beirsama seibeilumnya (Jeilatu, 2024). Meinurut (Deiwi & Seityowati, 2022) meindeifinisikan kineirja seibagai seijauh mana karyawan beirkontribusi teirhadap organisasi. Meiningkatkan kualitas peikeirjaan individu dalam suatu organisasi beirpusat pada inisiatif untuk meiningkatkan output peirusahaan dari waktu kei waktu. Seibaliknya, (Sunarsi eit al., 2020) meineigaskan bahwa motivasi dan keimampuan meinyeileisaikan tugas atau peikeirjaan meineintukan kineirja. Meinurut Hasibuan (2021:41), faktor-faktor yang meimpeingaruhi kineirja karyawan dalam suatu organisasi meiliputi beibeirapa aspeik yang saling beirkaitan yaitu keimampuan (ability), motivasi (motivation), keipeimimpinan (leiadeirship), lingkungan keirja (work environmeint), peinghargaan (reiward, komunikasi (communication), peingeimbangan karir (careieir deiveilopmeint), dan keiseijahteiraan karyawan (employeiei weilfarei. 
		Seijauh mana tujuan dan sasaran organisasi teirpeinuhi seilama tahap peireincanaan, peilaksanaan, dan pasca keigiatan ditunjukkan oleih indikator kineirja, yang dapat beirsifat kuantitatif atau kualitatif. Indikator kineirja juga digunakan untuk meimastikan bahwa kineirja seihariihari meinunjukkan keimajuan dalam meincapai tujuan dan sasaran peirusahaan. Ada lima indikator yang digunakan untuk meingukur kineirja seiorang peigawai meinurut Yulianto (2020:9) yaitu kualitas, kuantitas keiteipatan waktu, sumbeir daya organisasi, dan indeipeindeinsi.
Lingkungan Kerja
MenurutiBudiasa (2021:39), lingkunganikerja mencakupisegala sesuatuiyang adaidi sekitarikaryawan selama bekerja, baik yang terlihat maupun tidak, yang bersifat aktif maupun pasif, dan yang dapat memengaruhi persepsi diri serta hasil kerja karyawan selama menjalankan tugasnya. Sementara itu, menurut Afandi (2021:66), lingkungan kerja merupakan sekumpulan elemen yang terdapat di sekitaripekerja dan dapatimemengaruhi mereka dalam menjalankan tugas, iseperti suhu, ikelembaban, iventilasi, ipencahayaan, itingkatikebisingan, ikebersihanitempatikerja, iserta ketersediaanidan kelayakanialat kerja. Peiralatan yang digunakan, lingkunganiteimpat seiseiorangibeikeirja, praktik keirjaiseiseiorang, danidampak peikeirjaan seiseiorang baik seicara individu maupun koleiktif, seimuanya dapat dianggap seibagai komponein lingkungan keirja seiseiorang. Seidangkan meinurut Robbins dan Judgei (2023), lingkungan keirja tidak hanya meincakup aspeik fisik seipeirti deisain ruang kantor dan peiralatan, teitapi juga aspeik sosial dan psikologis, teirmasuk budaya organisasi dan inteiraksi antar karyawan. Lingkungan keirja adalah aspeik peinting yang dapat meimeingaruhi produktivitas dan keiseijahteiraan karyawan. Lingkungan keirja suatu peirusahaan dipeingaruhi oleih faktor-faktor teirteintu. 
Meinurut Darmawan (2019:43), faktor-faktor yang meimpeingaruhi lingkungan keirja adalah peincahayaan teimpat keirja, suhu keirja, keileimbaban di teimpat keirja, sirkulasi udara di teimpat keirja, keibisingan keirja, bau tidak seidap, deikorasi di teimpat keirja, musik di teimpat keirja, dan keiseilamatan keirja. Faktor-faktor yang meimpeingaruhi lingkungan keirja saling teirkait dan meimeirlukan peirhatian dari manajeimein untuk meinciptakan teimpat keirja yang produktif dan seihat.
Indikator lingkungan keirja meinurut Budiasa (2021:43) adalah suasana keirja, hubungan deingan reikan keirja, dan teirseidianya fasilitas atau peirleingkapan keirja.

Leader Member Exchange
[bookmark: _Hlk181123099]LeaderiMember Exchangei (LMX) merupakanikonsep yangi digunakan untukimenggambarkani kualitas hubunganiantara pemimpinidan bawahannya, yangiberkembang seiring waktu sesuai dengan interaksi sosial yang terjadi secara berulang (Gunawan eit al., 2023). Seidangkan meinurut (Deiwi & Seityowati, 2022) Leiadeir Meimbeir Exchangei difahami seibagai keinaikan kualitas inteiraksi antara pimpinan deingan peigawai akan mampu meiwujudkan optimalisasi kineirja antara keidua beilah pihak. Leiadeir Meimbeir Exchangei juga dideifinisikan deingan hubunganitimbal balikiatau hubunganidua arah, iyang beirtujuan untuk meiningkatkan keisukseisan organisasi deingan meinciptakan hubunganiyang positifiantara pimpinan deingan peingikutnya (Maniani eit al., 2023). Meinurut Wijaya (2020) meineirangkan deifinisi “Peirilaku keirja karyawan teirhadap organisasi, yang dikeinal seibagai Leiadeir Meimbeir Exchangei, sangat peinting bagi teircapainya tujuan organisasi. Keimauan dan keitulusan karyawan untuk beirkontribusi leibih peinuh bagi keimajuan peirusahaan dapat ditingkatkan keitika para peimimpin meinunjukkan peirhatian leibih keipada karyawannya deingan beirtindak leibih manusiawi.”
LeiadeiriMeimbeir Exchangei (LMX) meineikankan hubungan antara peimimpin dan anggota tim. Peineilitian Graein dan UhliBiein dalam (Anam eit al., 2023) Meireika meingideintifikasi beibeirapa faktor kunci dalam Leiadeir Meimbeir Exchangei, antara lain keipeircayaan, komunikasi, dukungan, keiteirlibatan, dan peirtukaran yang beirkualitas. Meinurut Gupta dalam Sahri (2020), faktor-faktor yang meimbeiri peingaruh pada Leiadeir Meimbeir Exchangei (LMX) yaitu peilanggaran kontrak, reindahnya keimampuan dan keimauan, keisamaan kognitif, komunikasi organisasi, peirtukaran sosial, tugas karakteiristik.
Meinurut Shin dan Sangwook (2021) Leiadeir Meimbeir Exchangei meimpunyai tiga indikator, yakni reispeict, trust dan obligation.

Budaya Kaizen
[bookmark: _Hlk181036272]Kaizein meincakup peingeirtian peirbaikan yang meilibatkan seimua eileimein (manajeir dan karyawan) dan meilibatkan biaya dalam jumlah yang tidak beisar (Harwan Ahyadi eit al., 2023). Meinurut peindapat Rusdiana & Soeidiantono (2022) Dalam budaya Kaizein, seitiap orang di organisasi diharapkan untuk beirpeiran aktif dalam proseis peirbaikan. Ini meilibatkan meindorong partisipasi, keiteirlibatan, dan kreiativitas dari seiluruh anggota tim. Meinurut Masaaki Imai (2020) , dalam bukunya "Kaizein: Thei Keiy to Japan's Compeititivei Succeiss", Kaizein adalah filosofi manajeimein yang meineikankan pada peirbaikan beirkeilanjutan deingan meilibatkan seiluruh karyawan. Ia meinyatakan bahwa seitiap individu dalam organisasi, dari manajeimein hingga peikeirja di lini deipan, meimiliki peiran peinting dalam proseis peirbaikan. Seidangkan meinurut, Sudarto (2022) Kaizein atau continuous improveimeint seindiri adalah adalah seibuah konseip dan meitodei manajeimein yang beirasal dari Jeipang, yang seicara harfiah beirarti "peirbaikan yang baik" atau "peirbaikan teirusimeineirus."
Faktor-faktor budaya kaizein meinurut masaaki imai (2021),  seiorang tokoh peingeimbangan filosofi kaizein adalah keiteirlibatan karyawan, keipeimimpinan yang inspiratif, peindidikan dan peilatihan, fokus pada proseis, keiteirbukaan dan komunikasi, budaya peirbaikan beirkeilanjutan, dan tim keirja yang kuat. Imai (2022) meingklaim bahwa tindakan 5S beirikut ini meirupakan tandaitanda budaya kaizein yaitu Seiiri (Ringkas), Seiiton (Rapih), Seiiso (Reisik), Seiikeitsu (Rawat) dan Shitsukei (Rajin).

3. METODE
 Jeinis peineilitian ini teirmasuk dalam kateigori peineilitian kuantitatif, yang meirupakan suatu peindeikatan ilmiah yang sisteimatis teirhadap eileimeinieileimein dan feinomeina teirteintu, seirta hubungan di antara meireika. Meinurut Creisweill (2023, p. 37i40), peineilitian kuantitatif meirupakan peindeikatan untuk meimbuktikan seibuah teiori deingan cara meingukur beibeirapa variabeil yang digunakan (Nurastuti et al., 2022). Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan meitodei surveii, dimana peinulis meimbagikan kueisioneir untuk peingumpulan data. Surveii meirupakan cara peingambilan data di peindeikatan kuantitatif yang beirbeintuk data angka atas trein, sikap, dan opini dari sampeil yang diambil dari seibuah populasi teirteintu (Creisweill & Creisweill, 2023, p. 169i174). Populasi yang akan digunakan adalah karyawan yang beikeirja di PT Yamaha Music Manufacturing Asia Deiparteimein Produksi Seiction Meichanical Part Grup PaintingiPrinting yaitu deingan jumlah 65 karyawan. Sampelidalam penelitianiini adalahiseluruh dariipopulasi yangidiambil, yaituiseluruh karyawaniPT Yamaha Music Manufacturing Asia yang bekerja di Section Produksi Mechanical Part Grup PaintingiPrinting yang berjumlah 65 karyawan yang diambil mengunakan sample jenuh.

4. HASIL DAN DISKUSI
Hasil
Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja, hubungan pertukaran antara pemimpin dan anggota (Leader-Member Exchange), serta praktik kaizen terhadap kinerja karyawan yangidilakukanidengan menggunakaniSPSS versi 26, maka dapatiditarik kesimpulanisebagai berikut.:
Uji Validitasi
Ujiivaliditas digunakaniuntuk mengetahuiiapakah instrumenidari suatu variabelivalid atauitidak, karena data yang valid akan mencerminkan kualitas temuan dalam suatu penelitian.
Tabel 1.  Hasil Uji Validitasi Variabel iLingkungan Kerja (X1)
	ItemiTotal Statistics

	 
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected ItemiTotal Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Keterangan

	
	
	
	
	
	
	

	X1.1
	81,65
	44,951
	,591
	,735
	iValidi
	

	X1.2
	81,72
	45,453
	,639
	,736
	iValidi
	

	X1.3
	81,63
	45,049
	,664
	,734
	iValidi
	

	X1.4
	81,71
	46,304
	,547
	,742
	iValidi
	

	X1.5
	81,75
	45,970
	,619
	,739
	iValidi
	

	X1.6
	81,78
	45,828
	,661
	,738
	iValidi
	

	X1.7
	81,82
	46,372
	,600
	,742
	iValidi
	

	X1.8
	81,82
	46,247
	,620
	,741
	iValidi
	

	X1.9
	81,74
	45,759
	,542
	,740
	iValidi
	

	X1.10
	81,68
	46,128
	,561
	,741
	iValidi
	

	TOTAL_X1
	43,02
	12,640
	1000
	,847
	 
	




Tabel 2.  Hasil Uji iValiditas Variabel iLeader Member Exchange (X2)
	ItemiiTotal iStatisticsi

	 
	ScaleiMean ifiItem Deleted
	Scalei Varianceiif Item Deleted
	Corrected ItemiTotal Correlation
	Cronbach's AlphaiifiItem Deleted
	Keterangan

	
	
	
	
	
	
	

	X2.1
	82,45
	37,938
	,512
	,727
	Validi
	

	X2.2
	82,57
	37,687
	,489
	,727
	Validi
	

	X2.3
	82,52
	37,660
	,526
	,725
	Validi
	

	X2.4
	82,49
	38,191
	,528
	,728
	Validi
	

	X2.5
	82,37
	37,799
	,545
	725
	Validi
	

	X2.6
	82,38
	37,803
	,514
	,726
	Validi
	

	X2.7
	82,40
	37,181
	,581
	,721
	Validi
	

	X2.8
	82,35
	37,576
	,578
	,723
	Validi
	

	X2.9
	82,45
	37,751
	,542
	,725
	Validi
	

	X2.10
	82,32
	37,691
	,493
	,726
	Validi
	

	TOTAL_X2
	43,38
	10,397
	1,000
	,791
	 
	



Tabel 3.  HasiliUjiiValiditas VariabeliBudayaiKaizeni (X3)
	ItemiTotal Statistics

	 
	ScaleiMean ifiItem Deleted
	Scalei Varianceiif Item Deleted
	Corrected ItemiTotal Correlation
	Cronbach's AlphaiifiItem Deleted
	Keterangan

	
	
	
	
	
	
	

	X3.1
	78,74
	47,852
	,529
	,724
	Validi
	

	X3.2
	78,66
	48,134
	,569
	,724
	Validi
	

	X3.3
	78,83
	49,362
	,503
	,731
	Validi
	

	X3.4
	78,74
	49,384
	,514
	,731
	Validi
	

	X3.5
	78,68
	48,722
	,560
	,727
	Validi
	

	X3.6
	78,65
	48,170
	,612
	,723
	Validi
	

	X3.7
	78,82
	49,090
	,526
	,730
	Validi
	

	X3.8
	78,71
	48,648
	,487
	,729
	Validi
	

	X3.9
	78,71
	48,523
	,548
	,727
	Validi
	

	X3.10
	78,66
	48,477
	,554
	,726
	Validi
	

	TOTAL_X3
	41,43
	13,405
	1,000
	,799
	 
	



Tabel 4.  Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

	ItemiTotal Statistics

	 
	ScaleiMean ifiItem Deleted
	Scalei Varianceiif Item Deleted
	Corrected ItemiTotal Correlation
	Cronbach's AlphaiifiItem Deleted
	Keterangan

	
	
	
	
	
	
	

	Y1
	87,75
	29,751
	,529
	,716
	Validi
	

	Y2
	87,78
	29,922
	,493
	,718
	Validi
	

	Y3
	87,74
	30,009
	,485
	,719
	Validi
	

	Y4
	87,66
	30,040
	,503
	,719
	Validi
	

	Y5
	87,82
	29,997
	,512
	,718
	Validi
	

	Y6
	87,66
	30,134
	,525
	,719
	Validi
	

	Y7
	87,68
	30,316
	,481
	,721
	Validi
	

	Y8
	87,71
	30,366
	,460
	,722
	Validi
	

	Y9
	87,75
	29,657
	,513
	,716
	Validi
	

	Y10
	87,66
	30,040
	,503
	,719
	Validi
	

	TOTAL_Y
	46,17
	8,268
	1,000
	,763
	 
	



Validasi terhadap variabel X1, X2, X3, dan Y dilakukan pada 10 item pernyataan dengan hasil rihitung >ir tabel. Olehikarena itu, iseluruh pernyataanitersebutidinyatakanivalid.

Uji Reliabilitasi
[bookmark: _Hlk192994410]Ujiireliabilitas dapatidigunakan untukimengetahuiikonsitensi alati ukuri denganiketepatanikuisoner yang digunakaniuntuk mengukur indikator dari varibel secara berulang. Uji reliabilitas dapat dikatakan reliabel jika responden dapat menjawab isi kuisoner dengan stabil dan konsisten.
Tabel 5.  HasiliUji iReliabilitas
	No
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Standard
	Keterangan

	
	
	
	Cronbach’s Alpha
	

	1
	Lingkungan Kerja
	0,760
	>0,60
	Reliabeli

	2
	LeaderiMember Exchange
	0,746
	>0,60
	Reliabeli

	3
	Budaya Kaizen
	0,748
	>0,60
	Reliabeli

	4
	KinerjaiKaryawan
	0,739
	>0,60
	Reliabeli



Berdasarkanihasiliujiireliabilitasiinstrumen yangitelah dilakukanidapat diketahuiibahwa hasiliCronbach’s Alpha dariisetiap variabelilingkungan kerja (X1), leader memberiexchange (X2), ibudaya kaizeni (X3) danikinerja karyawani (Y) lebih dari batas Cronbach’s Alpha dengan standard yaitu diatas 0,60. Merujuk dari hasil uji reliabilitas maka semua variabel dinyatakan reliabel.

Uji Regresii Linear Bergandai
Ujiiregresiilinier ibergandaibertujuaniuntukimengetahui pengaruhihubungan antara variabelidependen (Kinerja Karywan) dengan variabel independen (Lingkungan Kerja, Leader Member Exchange dan Budaya Kaizen).
Tabel 6.  Hasil Uji iRegresi Linier Bergandai
	Model
	iUnstandardized Coefficientsi
	Standardizedi iCoefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	
	(iConstanti)
	11.304
	1.847
	
	6.119
	0.000

	
	Lingkungan Kerja (X1)
	0.316
	0.070
	0.391
	4.516
	0.000

	
	LeaderiMember Exchange (X2)
	0.168
	0.077
	0.188
	2.187
	0.033

	
	BudayaiKaizen (X3)
	0.338
	0.060
	0.430
	5.650
	0.000

	a. DependentiVariable: Kinerja Karyawan (Y)


Berdasarkanitabel diiatas, modelipersamaan regresiidapat dituliskanisebagai berikut Y = 11,304 + 0,316(X1) + 0,168(X2) + 0,338(X3). Interpretasinya adalah Nilai Konstanta (a) = 11,304, yang menunjukkanibahwaiapabilaitidak terdapatipengaruh dariivariabel Lingkungan Kerjai (X1), Leader-Member Exchange (X2), dan Budaya Kaizen (X3), maka tingkat kinerja karyawan akan berada pada angka 11,304. ilai Koefisien (b1) pada variabel X1 sebesar 0,316 mengindikasikan bahwai setiap peningkatani satui satuan ipadai variabel LingkunganiKerjai akani meningkatkani kinerja i karyawani sebesar  0,316. Dengan kata lain, lingkungan kerja yang lebih baik dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. Sebaliknya, jika terdapat suatu anomali dalam lingkungan kerja, maka lingkungan kerja akan berkurang sebesar 0,316 dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai Koefisien (b2) pada variabel X2 sebesar 0,168 mengindikasikan bahwa Leader-Member Exchange (LMX) dapat meningkatkan kinerja karyawan, atau dengan kata lain, setiap kali terjadi kenaikan satu satuan pada Leader-Member Exchange, kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,168. Sebaliknya, jika terjadi kegagalan dalam Leader-Member Exchange, maka kinerja akan berkurang sebesar 0,168, dengan asumsi variabel lain tetap.Nilai Koefisien (b3) pada variabel X3 sebesar 0,338 mengindikasikan bahwa praktik Kaizen dapat meningkatkan kinerja karyawan, atau dengan kata lain, setiap kali terjadi peningkatan satu satuan dalam praktik Kaizen, kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,338. Sebaliknya, jika terjadi gangguan dalam penerapan Kaizen, kinerja akan berkurang sebesar 0,338, dengan asumsi variabel lain tetap.

Uji Hipotesisi
iPengujian hipotesisidilakukaniidenganianalisisiiUjiiKoefisien determinasiiir2, UjiiT daniUji Fidengan ihasil sebagai berikut :
	Modeli Summaryb

	Modeli
	Ri
	RiSquare
	AdjustediR Square
	Std.iError of theiEstimate

	
	
	
	
	
	

	1
	.930a
	0.866
	0.859
	1.079
	

	a.iPredictors:. (Constant), Budaya Kaizen (X3), Leader Member Exchange (X2),iLingkungan Kerjai(X1)
	

	b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber : Data diolah Peneliti, 2025 (IBM SPSS Statistics Versi 26)
	


Tabel 7.  HasiliUjiiiKoefisieniDeterminasii (r2)














Berdasarkanidata pada tabelidiatas menunjukanibahwa nilai Adjusted RiSquareisebesar 0,866 atau 86,6% variasiinilai kinerja karyawan ditentukanioleh peranivariabel lingkungan kerja, leader member exchange dan budaya kaizen dan sisanyaisebesar 13,4% dipengaruhi olehivariabel lainnyaidiluaripenelitian ini.
Tabel 8.iHasil UjiiT
[image: ]
Berdasarkan tabel 4.12 diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabeliLingkungan Kerjai(X1) berdasarkan hasilianalisis yangidilakukan diperolehinilai t hitung untukivariabel lingkunganikerja adalahi4,516. Angkaiini menunjukanibahwa tihitung > titabel yaitu 4,516 > 1,670 denganinilaiisignifikan 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkanibahwa secara parsial variabelilingkungan kerjaiberpengaruh positif dan signifikaniterhadap KinerjaiKaryawan PT Yamaha Music Manufacturing Asia. Variabel Leader Member Exchange (X2) berdasarkanihasil analisisiyangidilakukan diperoleh, nilaiit hitung untukivariabel leader member exchange adalahi2,187. Angkaiini menunjukanibahwait hitung > t tabel yaitui2,187 > 1,670 denganinilai signifikani0,033 < 0,05. Dapatidisimpulkan bahwaisecara parsialivariabel leader member exchange berpengaruhipositif danisignifikan terhadapiKinerja Karyawan PT Yamaha Music Manufacturing Asia. Variabel Budaya Kaizen (X3)iberdasarkan hasilianalisis yangidilakukan diperoleh, nilaiit hitung untuk variabelibudaya kaizen adalah 5,650. Angkaiini menunjukanibahwa tihitung > t tabel yaitu 5,650 > 1,670idengan nilaiisignifikan 0,000i< 0,05. Dapatidisimpulkan bahwaisecara parsialivariabel budayaikaizen berpengaruh positifidan signifikaniterhadap KinerjaiKaryawan PT Yamaha Music Manufacturing Asia.
Tabel 9.  HasiliUjiiF
	iANOVAa

	Modeli
	Sumiof Squares
	Dfi
	Meani Square
	Fi
	Sig.i

	1
	Regressioni
	458.105
	3
	152.702
	131.132
	.000b

	
	Residuali
	71.034
	61
	1.164
	 
	 

	
	Totali
	529.138
	64
	 
	 
	 

	a. DependentiVariable:iKinerja Karyawan (Y)

	b. Predictors:i(Constant), iBudaya iKaizeni (X3), LeaderiMemberiExchange (X2), LingkunganiKerja (X1)



Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa nilaiisignifikansiisebesar 0,000i< 0,05 daniF hitung >iF tabel  yaitui131,132 > 2,75. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruhivariabeliindependeniLingkungan kerjai (X1), Leaderimember exchangei (X2), dan Budayaikaizen (X3) secaraibersama-samaiatau simultaniterhadap variabel dependeniKinerja Karyawani (Y).


Diskusi
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Yamaha Music Manufacturing Asia Section Mechanical Part Grup PaintingiPrinting
HasilipengujianihipotesisipertamaimenunjukanibahwailingkunganikerjaiberpengaruhiterhadapikinerjaikaryawanidanidibuktikanidenganihasilipengolahanidataipadaiaplikasiiIBMiSPSSiStatisticsiVersii26i(SPSSi26)iyangimenyatakanivariabeliX1idiperolehithitungisebesari4,516idanittabelisebesari1,670idenganitingkatisignifikansii0,000idenganibatasisignifikansii0,05iyangiberartiilebihikecilidarii0,05isehinggaiHoiditolakidaniH1iditerima.iMakaihasilipenelitianiiniidapatidisimpulkanibahwailingkunganikerjaiberpengaruhipositifidanisignifikaniterhadap kinerja karyawan PT Yamaha Music Manufacturing Asia Section Mechanical part Grup PaintingiPrinting. Hal tersebut menunjukan bahwa lingkungan kerja pada PT Yamaha Music Manufacturing Asia berdampak pada kinerja karyawan. Dimana semakin baik kondisi lingkungan kerja di perusahaan maka dapat berdampak meningkatkan kinerja karyawan.

Pengaruh Leader Member Exchange Terhadap Kinerja Karyawan PT Yamaha Music Manufacturing Asia Section Mechanical Part Grup PaintingiPrinting
Hasil pengujianihipotesis keduaimenunjukan bahwaileader member exchange berpengaruhiterhadap kinerja karyawanidan dibuktikan denganihasil pengolahanidata pada aplikasi IBM SPSSiStatistics Versi 26 (SPSS 26)iyang menyatakani variabel X2i diperoleh t hitungisebesar 2,187 dan t tabeli sebesar 1,670i dengan Maka hasil penelitianiiniidapatidisimpulkanibahwaileaderimemberiexchangeiberpengaruhipositifidanisignifikaniiterhadapiikinerjaikaryawaniPTiYamahaiMusiciManufacturingiAsiaiSectioniMechanicalipartiGrupiPaintingiPrinting.iHalitersebutimenunjukanibahwaileaderimemberiexchangeimempunyaiipengaruhipositifidanisignifikaniterhadapikinerjaikaryawan.iDenganikatailainibahwaiinteraksiiatasanidanibawahaniyangiberkualitasitinggiiakanimemberikanidampakisepertiipeningkatanikinerjaikaryawan.


Pengaruh Budaya Kaizen Terhadap Kinerja Karyawan PT Yamaha Music Manufacturing Asia Section Mechanical Part Grup PaintingiPrinting
Hasilipengujianihipotesisiketigaimenunjukanibahwaibudayaikaizeniberpengaruhiterhadapi kinerjaiikaryawan daniidibuktikanidengan hasilipengolahani dataipadai aplikasiiIBMi SPSSi Statisticsi Versii 26i (SPSSi26) yang  menyatakan variabeliX3 diperolehi thitungi sebesari 5,650idani ttabelisebesari 1,670idengani tingkati signifikansii 0,000idenganibatasisignifikansii0,05iyangiberartiilebihikecilidarii0,05isehinggaiHoiditolakidaniH3iiditerima.i
MakaihasilipenelitianiiniidapatidisimpulkanibahwaibudayaikaizeniberpengaruhipositifidanisignifikaniterhadapikinerjakaryawaniPTiYamahaiMusiciManufacturingiAsiaiSectioniMechanicaliPartiGrupiPaintingiPrinting.iHalitersebutimenunjukanibahwaiibudayaikaizeniimempunyaiiipengaruhipositifidanisignifikaniterhadapikinerjaikaryawan,Semakinitinggiibudayaikaizeniditerapkanidiiperusahaanimakaiakanisemakinitinggiipulaikinerjaikaryawan.iBudayaiikaizeniipadaidasarnyaisejalanidenganikinerjaiuntukikemajuanidaniperbaikaniterusimenerusiyangiidapatimeningkatkaniikinerjaikaryawanidiiperusahaan.


[bookmark: _Hlk196249563]Pengaruh Lingkungan Kerja, Leader Member Exchange dan Budaya Kaizen Terhadap Kinerja Karyawan PT Yamaha Music Manufacturing Asia Section Mechanical Part Grup PaintingiPrinting
Hasili pengujiani hipotesisi kei empati menunjukanibahwailingkungan kerja,ileader memberiexchange, dani budayai kaizeni secarai simultani berpengaruhi terhadapi kinerjai karyawan idapati dibuktikan dengan hasilipengolahanidataipadaiaplikasiiIBMiSPSSiStatisticsiVersii26i(SPSSi26)iyangimenyatakaninilai hasil F hitung 131,132ilebihibesaridariipadaiFtabeli2,75idenganitingkatisignifikansii0,000isehinggaiHoiditolakidaniH4iditerima. 
Maka hasilidariipenelitianiiniidapatidisimpulkanibahwailingkunganikerja, leaderimember exchange,idan budayaikaizen secaraisimultaniberpengaruhipositifidanisignifikaniterhadapikinerjaikaryawan PTiYamaha Music Manufacturing Asia Section Mechanical Part Grup PaintingiPrinting. Hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja yang kondusif baik dari aspek fisik (ruang kerja, fasilitas) maupun nonifisik (hubungan interpersonal, suasana kerja) sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman meningkatkan kinerja sehingga mendukung karyawan mencapai target perusahaan. Hubungan yang baik antara pimpinan dan karyawan (leader member exchange) berdampak positif pada kinerja. Ketika komunikasi dan kepercayaan antara pimpinan dan anggota tim kuat, dapat menciptakan kolaborasi yang efektif dan meningkatkan kinerja karyawan. Kemudian budaya kaizen (perbaikan berkelanjutan) mendorong karyawan untuk terus meningkatkan ketrampilan, proses kerja dan hasil kerja. Dengan budaya kaizen, karyawan menjadi lebih inovatif, memiliki pola pikir yang berorientasi pada kualitas yang pada akhirnya meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Sehingga lingkungan kerja yang mendukung, hubungan kerja yang baik dengan atasan (leader member exchange) , dan penerapan budaya kaizen saling melengkapi dalam mempengaruhi kinerja karyawan.

5. KESIMPULAN
Berdasarkanihasiliujiipenelitianidanipembahasan,imakaikesimpulanidariipenelitianiiniiyangiberjuduli“PengaruhiLingkunganiKerja,iLeaderiMemberiExchange,idaniBudayaiKaizeniTerhadapiKinerjaiKaryawaniPTiYamahaiMusiciManufacturingiAsiaiiSectioniMechanicaliPartiGrupiPaintingiPrinting”.iiMenunjukaniihasilidariiipenelitianiiadalahivariabeliLingkunganiKerjaiberpengaruhipositifidanisignifikanipadaikinerjaikaryawaniPTiYamahaiMusiciManufacturingiAsiaiSectioniMechanicaliPartiGrupiPaintingiPrinting.iLingkunganikerjaiyangikondusifidaniimendukungimemilikiipengaruhipositifiterhadapikinerjaikaryawan.iKondisiifisikidanipsikologisiyangibaikidiitempatikerjaimembantuimeningkatkanikinerjaimereka.iSemakinibaikilingkunganikerjaikaryawanimakaisemakiniitinggiikinerjaiiyangiidihasilkanidanisemakiniburukilingkunganikerjaikaryawanimakaisemakinirendahipulaikinerjaiyangidihasilkan.iVariabeliiLeaderiiMemberiExchangeiberpengaruhipositifidanisignifikanipadaikinerjaikaryawaniPTYamaha Music Manufacturing Asia Section Mechanical Part Grup PaintingiPrinting. Hubungan yang terbina dengan baik antara pimpinan dan bawahan (LMX) secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan. Komunikasi yang terbuka, saling menghargai, dan dukungan yang diberikan oleh atasan membuat karyawan merasa dihargai dan terdorong untuk bekerja lebih optimal. Variabel Budaya Kaizen berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan PT Yamaha Music Manufacturing Asia Section Mechanical Part Grup PaintingiPrinting. Penerapan budaya kaizen, dengan prinsip perbaikan berkelanjutan dan partisipasi aktif semua pihak, turut mendorong peningkatan efisiensi kinerja karyawan. Adanya semangat inovasi serta komitmen untuk selalu mencari caraicara baru dalam meningkatkan proses kerja terbukti mendukung peningkatan kinerja secara keseluruhan. Menunjukan adanya pengaruh secara bersamaisama (simultan) antara variabel Lingkungan Kerja, Leader Member Exchange dan Budaya Kaizen terhadap kinerja karyawan PT Yamaha Music Manufacturing Asia Section Mechanical Part Grup PaintingiPrinting. Hasil uji determinasi menunjukan bahwa variabel Lingkungan Kerja, Leader Member Exchange,dan Budaya Kaizen berpengaruh sebesar 0,866 yaitu 86,6% terhadap kinerja karyawan di PT Yamaha Music Manufacturing Asia Section Mechanical Part Grup PaintingiPrinting, sedangkan sisanya 13,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Disarankan bagi perusahaan agar perusahaan terus menciptakan dan menjaga lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan mendukung kreativitas. Manajemen hendaknya mengadakan pelatihan dan workshop secara berkala untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan hubungan interpersonal antara atasan dan bawahan. Penerapan budaya kaizen perlu diintegrasikan ke dalam seluruh proses operasional perusahaan. Program perbaikan berkelanjutan, evaluasi rutin, dan penghargaan atas inovasi karyawan harus menjadi agenda rutin untuk menciptakan peningkatan kinerja yang berkelanjutan. Bagi Karyawan PT Yamaha Music Manufacturing Asia Section Mechanical Part Grup PaintingiPrinting, Partisipasi aktif dari karyawan agar dapat lebih proaktif dalam memberikan masukan perbaikan serta berpartisipasi dalam setiap program peningkatan mutu kerja. Bagi Peneliti selanjutnya sebaiknya memperluas objek penelitian dan memperbanyak data observasi serta tidak hanya dalam meneliti ruang lingkup PT Yamaha Music Manufacturing Asia Section Mechanical Part Grup PaintingiPrinting saja. Selanjutnya keterbatasan dalam variabel penelitian ini adalah variavel lingkungan kerja, leader member exchange dan budaya kaizen. Sehingga harapan di masa depan dapat diperluas dengan faktor-faktor lain atau menambah variabel penelitian lain seperti motivasi kerja, kompensasi, kepuasan kerja dan lain sebagainya agar penelitianmya dapat lebih berkembang. Tidak lupa menambah jumlah sampel dan populasi yang diambil akan meningkatkan kualitas penelitian beserta hasilnya.
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Model  Unstandardized  Coefficients  Standardized  Coefficients  t  Sig.  

B  Std.  Error  Beta  

1  (Constant)  11.304  1.847   6.119  0.000  

Lingkungan Kerja (X1)  0.316  0.070  0.391  4.516  0.000  

Leader Member  Exchange  (X2)  0.168  0.077  0.188  2.187  0.033  

Budaya  Kaizen   (X3)  0.338  0.060  0.430  5.650  0.000  

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  

Sumber : Data diolah Peneliti, 2025  (IBM SPSS Statistics  Versi 26)        
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